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 ABSTRACT 

This socialization aims to encourage increased capacity for 
Karang Taruna and UMKM in Pesantren Village, Mijen District, 
Semarang City. In order for Karang Taruna and UMKM to 
improve, socialization and training in catfish cultivation are 
needed. Catfish cultivation is widely favored by the Indonesian 
people and is developing in both villages and cities. Catfish is a 
freshwater fish, easy to cultivate commercially by the Indonesian 
people. Catfish cultivation is growing rapidly because it can be 
cultivated with limited land and water sources with high stocking 
density, relatively easy cultivation technology and relatively low 
business capital, so it is natural that this business is widely 
favored, because the demand for catfish continues to increase.  
 
ABSTRAK 

Sosialisasi ini bertujuan untuk mendorong peningkatan 
kapasistas bagi Karang Taruna dan UMKM kelurahan Pesantren 
Kecamatan Mijen Kota Semarang. Agar Karang Taruna dan 
UMKM semakin baik, diperlukan sosialisasi dan pelatihan 
budidaya ikan lele. Budidaya ikan lele banyak digemari 
masyarakat  Indonesia dan berkembang didesa maupun kota.  
Ikan lele merupakan ikan air tawar, mudah dibudidayakan 
secara komersial oleh masyarakat Indonesia. Budidaya ikan lele 
berkembang dengan pesat karena bisa dibudidayakan dengan 
lahan dan sumber air terbatas dengan padat tebar tinggi, 
teknologi budidaya relative mudah dan modal usaha relative 
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rendah, maka wajar kalau usaha ini banyak digemari, karena 
pemintaan ikan lele terus meningkat.. 

   

  

PENDAHULUAN 
Pemanfaatan lahan yang masih ada di perkotaan dinamakan urban farming 

(Salim Lubis, Rozen, dan Efendi 2021). Kelurahan Pesantren, Kecamatan Mijen Kota 
Semarang, merupakan wilayah dengan potensi sumber daya yang cukup besar dalam 
pengembangan sektor ekonomi berbasis masyarakat. Namun, banyak pelaku UMKM 
dan pemuda yang tergabung dalam Karang Taruna masih menghadapi berbagai 
tantangan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Pelatihan ini diharapkan 
dapat meningkatkan usaha produktif kususnya usaha budidaya lele sehingga 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi local (Khan, Lau, dan Tan 2023).  

Peningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat dilakukan melalui 
program urban farming, khususnya budidaya ikan lele. Urban farming dengan sistem 
budidaya ikan lele memiliki berbagai keuntungan, antara lain modal yang relatif 
rendah, kemudahan dalam perawatan, serta permintaan pasar yang tinggi. Selain itu, 
metode ini dapat diterapkan di lahan terbatas sehingga cocok bagi masyarakat 
perkotaan seperti di Kelurahan Pesantren (Hanim 2024). 

Di Kelurahan Pesantren, Kecamatan Mijen, Semarang, terdapat potensi besar 
bagi UMKM dan Karang Taruna mengembangkan usaha budidaya ikan lele sebagai 
sumber tambahan pendapatan. Masih ada masyarakat, terutama pelaku UMKM dan 
pemuda Karang Taruna, seperti kurangnya pemahaman mengenai studi kelayakan 
bisnis, pemasaran berbasis digital, dan karakteristik wirausaha yang kuat serta belum 
memiliki pemahaman yang cukup mengenai teknik budidaya ikan lele yang efektif 
dan efisien (Giyarsih et al. 2024).  

Kurangnya sosialisasi dan pelatihan menjadi kendala utama dalam 
pengembangan sektor ini. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan sosialisasi untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat supaya mampu mengelola 
usaha budidaya ikan lele secara mandiri dan berkelanjutan. Melalui kegiatan 
sosialisasi urban farming ini, diharapkan UMKM dan Karang Taruna Kelurahan 
Pesantren dapat memahami studi kelayakan bisnis, pemasaran digital dan penguatan 
karakteristik wirausaha. Dengan demikian, program ini dapat menjadi langkah awal 
dalam menciptakan kemandirian ekonomi masyarakat serta meningkatkan taraf 
hidup mereka secara keseluruhan (Wulandari, Fahridho, dan  Moses Tjale 2023). 
 
METODE PELAKSANAAN   

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan metode meliputi  
serangkaian proses kegiatan yang sudah terstruktur dan ditata secara sistematis. 
Bentuk kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah sosialisasi urban farming 
(budidaya ikan lele) yang terdiri dari penyusunan studi kelayakan bisnis untuk usaha 
budidaya ikan lele, pemasaran digital dan penguatan karakteristik wirausaha. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi  kegiatan : Pemilihan daerah 
sasaran, berdasarkan dengan data dari hasil observasi dan wawancara dengan 
masyarakat Kelurahan Pesantren Kecamatan Mijen Kota Semarang, Survei dan 
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Obervasi lapangan, Penyusunan Materi, Izin Pelaksanaan di Keluarahan Pesantern 
Kecamatan Mijen Semarang, penyampaian materi dan laporan akhir. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Aspek Pemasaran 

Pemintaan ikan lele disetiap  konsumsi rumah tangga, di warung warung 
makan pinggir jalan, warung makan yang elit, terus meningkat setelah daging ayam. 
Pertumbuhan permintaan ini karena, Ikan lele merupakan menu lauk faforit warung 
atau rumah makan. Pertumbuhan permintaan yang terus meningkat ini 
dimanfaatkan oleh banyak orang untuk mengembangbiakkan ikan lele terutama di 
wilayah jawa. Hal ini menunjujukan prospek budidaya ikan lele adalah baik, peluang 
pasar terbuka bagi yang minat budidaya ikan lele.  

Bauran Pemasaran, produk yang ditawarkan ikan lele  umur 2 bulan. Penjualan 
lele dikemas dalam kantong plastik dengan berat 1 kg berisi 10-12 lele dengan harga 
disemarang sekitar Rp 19.000 hingga Rp 38.000.  Pasar potensial untuk produk ikan 
lele ini adalah sebagai berikut: 
a. Konsumen rumah tangga, yaitu masyarakat yang membeli ikan lele untuk 

kebutuhan konsumsi sehari-hari. Konsumen ini biasanya membeli ikan lele dalam 
jumlah kecil, sekitar 1-2 kg per transaksi, dengan harga Rp23.000-Rp38.000 per kg. 

b. Pedagang pasar, yaitu pedagang yang menjual ikan lele di pasar tradisional atau 
pasar modern. Pedagang ini biasanya membeli ikan lele dalam jumlah besar, 
sekitar 10-20 kg per transaksi, dengan harga Rp19.000-Rp33.000 per kg. 

c. Pengusaha kuliner, yaitu pengusaha yang mengolah ikan lele menjadi berbagai 
macam masakan, seperti warung, rumah makan, katering, hotel, atau restoran. 
Pengusaha ini biasanya membeli ikan lele dalam jumlah sedang, sekitar 5-10 kg per 
transaksi, dengan harga Rp20.000-Rp30.000 per kg 

Promosi, dilakukan dengan  melalui jejaring sosial, menelpon pembeli tetap, dan dari 
mulut ke mulut. Distribusi dengan transportasi mobil atau motor, di jual ke pasar-
pasar tradisional, di kirim ke rumah makan, tempat penjualan ikan disekitar 
masyarakat atau bisa di beli langsung oleh konsumen di tempat pembesaran lele. 

b. Aspek Teknis 
Produk yang kami pilih budidaya ikan lele dengan kualitas baik. Keunggulan 

berivestasi budidaya ikan lele adalah permintaan pasar terus meningkat, teknik 
pemelihaan sederhana, lele termasuk ikan yang tahan banting sebab tahan terhadap 
penyakit, mudah mendapatkan benih, dan perputaran modal cepat karena umur 
pemeliharaan hingga panen singkat 2 bulan.  Teknik pembesaran ikan lele 
menggunakan teknik secara organik, dengan menggunakan bahan-bahan tidak 
berbahaya dan ramah lingkungan. 

Pembesaran ikan lele dilaksanakan selama 2 bulan. Selama pembesaran ikan 
lele, kami menggunakan bahan-bahan organik, pakan lele dijaga secara baik, dan 
pemberian pakan secara teratur. Ketika mendapati ikan lele yang berpenyakit, kami 
menanganinya dengan obat-obatan organik yang tidak akan membahayakan bagi 
ikan lele lainnya. Dalam pembesaran lele, kami mengestimasikan ada 3% lele yang 
mati dari total keseluruhan benih yang ditebar. Setelah ikan lele umur dua bulan 
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dirasa sudah cukup besar dan siap dipanen, maka lele akan dipanen dan dikemasi 
dalam plasti, siap dijual. 

Pemeliharaan kualitas air cukup kritikal, semakin beragam material yang 
masuk ke dalam kolam budidaya, maka semakin kritis kualitas airnya. Untuk itu, 
kami menggunakan pupuk kompos untuk direndam dalam air selama 7 hari agar air 
mengandung mikroorganisme yang sangat diperlukan untuk menjaga kualitas air 
dan dapat berfungsi untuk membantu sistem pencernaan lele. Setelah air kolam siap 
untuk digunakan, maka bibit lele dengan ukuran 9-10 cm siap untuk dibesarkan 
dalam kolam.  
c. Aspek Keuangan (Brigham 2013) 

1) Investasi 
                                            Tabel 1: Rencana Investasi 

 

 
2) Perkiraan Rugi Laba  

Dalam operasionalnya akan muncul penerimaan  kas dari penjualan  
dan pengeluaran  kas untuk biaya pembesaran lele dan operasional. Hasil 
penjualan dan biaya operasional adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 2:  Perkiraan Rugi Laba 

 

Penjualan   Rp.33.750.000 

Biaya Pembesaran dan 
Operasional 

  

Biaya Tunai Rp 30.000.000  

Penyusutan Rp   1,262.080  

Total Biaya  Rp 31.537.000 

Laba operasi  Rp   2.212.000 
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3) Analisa Kelayakan (Husein 2013) 

Selain data tersebut di atas, dalam penilaian kelayakan bisnis budidaya 
ikan lele ini diasumsikan bahwa : Biaya modal sebesar 6,13%, Umur ekonomis 
5 tahun, Panen setiap 2 bulan sekali, jeda masing-masing panen dengan tebar 
benih berikutnya selama 12 hari, sehingga dalam satu tahun dapat panen 5 kali, 
dan Tanpa ada nilai residu. Dari Laporan rugi laba diatas arus kas masuk 
adalah laba operasi ditambah penyusutan Rp 2.212.000 + Rp 1.262.080 =Rp 
3.475.000. 

Tabel 3:  Perhitungan Break Event Point 
 

 

 
 

Tabel 4:  Perhitungan Net Present Value 
 

 
 

Tabel 5:  Perhitungan Internal Rate Of Teturn 
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Studi kelayakan terhadap aspek keuangan perlu menganalisis 
bagaimana estimasi aliran kas akan terjadi. Hasil penilaian investasi adalah 
sebagai berikut :  

    Tabel 6:  Indikator Kelayakan Keuangan 
 

Indikator Kelayakan 
Keuangan 

Hasil penilaian 
investasi 

Keterangan 

BEP discounted 3.303.245 Layak 

Discounted payback period 
4 tahun 3 bulan 15 
hari 

Layak 

Net present value Rp. 5.217.946 Layak 

Internal rate of return 17,04% Layak 
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                                            Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 
 
KESIMPULAN 

Wira usaha yang berhasil dan bisa menenpatkan posisi harus mengenal 
teorinya empat kuadran arus uang menurut Robert Kiyosaki adalah langkah penting 
dalam perjalanan menuju kebebasan finansial. Meskipun setiap kuadran memiliki 
kelebihan dan kelemahan masing-masing, pemahaman yang mendalam tentang cara 
mengelola keuangan dalam konteks ini dapat membantu seseorang membuat 
keputusan yang lebih bijak tentang karir dan investasi mereka. Selain itu, Kiyosaki 
menekankan pentingnya belajar sepanjang hidup dan terus meningkatkan 
pengetahuan keuangan untuk mencapai kesuksesan jangka panjang. 

Cara budidaya ikan lele dengan urban farming bisa diterapkan oleh Karang 
Taruna mmaupun UMKM kapan saja, kuncinya adalah memahami ilmu budidaya 
ikan leledengan baik, sabar, telaten hingga bisa mencapai hasil yang maksimal. Cara 
budidaya ikan lele bagi pemulapun tidak sulit, kalau ada kemauan untuk berusaha.  
Budidaya ikan lele dilakukan dengan menggunakan terpal bisa lebih efektif dan 
efisien. 
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